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Abstrak  

Pendahuluan: Anemia merupakan kondisi yang ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah sehingga 
mengganggu kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh. Prevalensi anemia masih tinggi secara 
global maupun nasional, terutama pada remaja yang rentan akibat peningkatan kebutuhan zat besi dan kehilangan darah 
selama menstruasi. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan konsumsi zat besi (Fe) dengan 
kejadian anemia pada remaja. Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif deskriptif korelasi dengan desain penelitian 
cross sectional. Sampel: Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik non-probabilitas dengan 
pendekatan purposive sampling. Sampel berjumlah 116 responden. Analisa Data: Analisis data menggunakan Uji Chi 
Square. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki kepatuhan 
mengonsumsi zat besi dan anemia normal sebesar 41 responden (53,2%). Hasil Uji Chi Square didapatkan nilai 
signifikan sebesar 0,004<0,05, maka dinyatakan Ho ditolak, dapat diartikan adanya hubungan kepatuhan konsumsi zat 
besi (Fe) dengan kejadian anemia pada remaja di sekolah SMAS bina bhakti kronjo. 
 
Kata Kunci : Anemia, Remaja, Kepatuhan konsumsi zat besi (Fe) 

 
 

PENDAHULUAN 
Anemia merupakan masalah kesehatan global yang serius dengan jumlah prevelensi sekitar 24-25% populasi dunia 

atau setara ±1,9 miliar kasus (Hematology, 2021). Anemia secara global dialami oleh sekitar 539 juta usia reproduksi 
(15-49 tahun) dan 269 juta anak usia (6-59 bulan) (WHO, 2025). Prevelensi anemia mencapai 30,7% pada wanita 
reproduksi, 35,5% pada ibu hamil, dan 40% pada anak. Selain menyebabkan sekitar 50 juta tahun hidup dengan 
disabilitas, anemia juga secara tidak langsung berkontribusi terhadap kematian maternal serta kematian global terkait 
kondisi gizi dan penyakit kronis sekitar 16.800-28.000 kematian per tahun pada wanita usia reproduksi. Di negara 
berkembang seperti Myanmar prevelensi anemia memiliki prevelensi sebesar  sebesar 39,7% pada tahun 2023 (The World 
Bank, 2023). 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia dengan jumlah penduduk 
Indonesia tahun 2023 sekitar 278 juta jiwa, diperkirakan mencapai sekitar 45 juta penduduk Indonesia yang mengalami 
anemia. Pada kelompok tertentu, prevelensi anemia juga masih cukup tinggi yaitu sebesar 15,5% pada remaja usia 15-24 
tahun dan 27-28% pada ibu hamil (Better Investment For Stunting Alleviation (BISA)., 2024). Berdasarkan Survei 
Kesehatan Indonesia menyatakan prevelensi anemia yang terjadi pada remaja perempuan sebesar 18% dan pada remaja 
laki-laki sebesar 14,4% dengan rentang usia 15-24 tahun sebesar 32% (SKI, 2023).  

Dinas Kesehatan Provinsi Banten menunjukan bahwa anemia di wilayah Banten masih tergolong tinggi, salah satu 
daerah dengan angka anemia tertinggi ditemukan di Kabupaten Serang dengan prevelensi mencapai sekitar 47,8%. 
Tingkat yang lebih spesifik di wilayah perkotaan menunjukan bahwa kasus anemia cukup tinggi berada di Kota Tangerang 
dengan angka tertinggi berada di Kecamatan Batuceper sebesar 42,60% (Dinas Kesehatan Provinsi Banten, 2024). 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya anemia pada remaja adalah jumlah asupan zat besi, status gizi remaja, 
perilaku makan remaja, dan lama menstruasi. Faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja yaitu 
kepatuhan dalam mengonsumsi zat besi (Fe) dan pengetahuan. Kekurangan zat Fe pada remaja berisikolebih tinggi dapat 
menurunkan daya tahan tubuh sehingga dapat menimbulkan masalah kesehatan. Selain itu, anemia pada remaja dapat 
berdampak pada gangguan konsentrasi belajar, penurunan prestasi akademik, penurunan kebugaran dan produktivitas, 
serta meningkatkan risiko komplikasi pada masa kehamilan di kemudian hari, sepeerti persalinan prematur dan bayi 
dengan berat badan lahir rendah (Zaidah et al., 2024). 

Kepatuhan merupakan perilaku individu yang menggambarkan sejauh mana seseorang mengikuti anjuran atau 
aturan yang telah ditetapkan seperti mengonsumsi obat, menjalani terapi sesuai anjuran tenaga kesehatan, menjalani diet, 
maupun. Dalam bidang kesehatan, kepatuhan diartikan sebagai tingkat kesesuaian perilaku pasien terhadap aturan tenaga 
kesehatan untuk mencapai keberhasilan. Namun, seiring berkembangnya pendekatan dalam pelayanan kesehatan, 
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pengertian kepatuhan mengalami pergeseran menjadi lebih partisipatif, yaitu menekankan keterlibatan pasien dalam 
menjalankan pengobatan melalui kesepakatan bersama dengan tenaga kesehatan. Selanjutnya, konsep kepatuhan 
berkembang menjadi adherence yang lebih menekan pada peran aktif, kemandirian, serta kesadaran pasien dalam 
mengambil keputusan dan menjalankan perawatan kesehatan secara sukarela. Kepatuhan menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan, karena individu yang patuh cenderung menjalankan Pengobatan secara teratur dan konsisten sehingga dapat 
mencapai hasil kesehatan yang optimal (Octariany & Sabira, 2025). 

Menurut penelitian Swandi & Putri (2025) remaja yang mematuhi kebiasaan mengonsumsi zat besi (Fe) cenderung 
terhindar dari risiko anemia. Angka kejadian anemia pada remaja disebabkan oleh kelalaian dalam mengonsumsi tablet 
Fe. Jika tidak rutin mengonsumsi tablet Fe, risiko terjadinya anemia semakin besar. Sehingga kepatuhan konsumsi zat 
besi (Fe) dapat mecegah anemia pada remaja di Indonesia (Simbolon et al., 2023). Oleh karena itu, kepatuhan konsumsi 
zat besi (Fe) merupakan salah satu upaya preventif yang efektif dalam mencegah kejadian anemia pada remaja. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe dapat mencegah anemia serta 
berhubungan dengan penurunan kejadian anemia pada remaja. Selain itu, ketidakpatuhan dalam konsumsi tablet Fe 
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya anemia (Putri, 2021). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 02 April 2026 didapatkan 142 data siswa siswi 
di Smas Bina Bhakti Kronjo. Setelah melakukan wawancara pada 10 siswa siswi, didapatkan 3 siswa patuh mengonsumsi 
zat besi (Fe) karena patuh mengonsumsi daging, buah-buahan dan rutin mengonsumsi tablet tambah darah dan didapatkan 
7 siswa mengatakan jarang mengonsumsi sumber zat besi hewani hati ayam, ikan, serta tidak rutin mengonsumsi tablet 
tambah darah (Fe) karena lupa, tidak menyukai rasa tablet, atau merasa tidak perlu mengonsumsinya apabila tidak 
mengalami keluhan kesehatan.  

 
METODE 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif korelasi dengan desain penelitian cross sectional dan 
teknik non-probabilitas dengan pendekatan purposive sampling. Untuk mendapatkan informasi keterkaitan antara variabel 
independent dan variabel dependen yaitu hubungan kepatuhan konsumsi zat besi (Fe) dengan kejadian anemia pada 
remaja di sekolah SMAS Bina Bhakti Kronjo.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4. 1 Analisis Univariat Karakteristik Usia 
Pada Remaja Di Sekolah SMAS Bina Bhakti Kronjo   

(n=116 Responden) 
 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 
19 tahun 

27 
28 
35 
26 

23,3 
24,1 
30,2 
22,4 

Total 116 100,0 
 

Berdasarkan tabel 4.1 kareakteristik usia 16 tahun sebanyak 27 responden (23,3%), usia 17 tahun sebanyak 28 
responden (24,1%), usia 18 tahun sebanyak 35 responden (30,2%), dan usia 19 tahun sebanyak 26 responden (22,4%). 
Terlihat bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas usia 18 tahun. 

Usia responden memiliki distribusi relatif lebih banyak pada rentang 18-21 tahun. Rentang usia tersebut termasuk 
kategori remaja akhir, yaitu masa ketika individu mengalami peningkatan kebutuhan zat gizi termasuk zat besi, seiring 
dengan pertumbuhan fisik yang berlangsung, aktivitas yang semakin tinggi, serta perubahan gaya hidup yang dapat 
memengaruhi kecukupan asupan zat besi. Pada kondisi ini dapat menyebabkan remaja berisiko mengalami anemia apabila 
kebutuhan zat besi tidak terpenuhi secara optimal (Yunalia et al., 2022). 

Remaja akhir yang berusia 18 tahun merupakan kelompok yang masih mengalami proses pertumbuhan sehingga 
membutuhkan zat besi yang yang cukup untuk mendukung pembentukan  hemoglobin. Pada usia 18 tahun, kadar 
hemoglobin dapat dipengaruhi oleh kebutuhan zat besi yang meningkat seiring pertumbuhan dan perkembangan. Pada 
usia 18 tahun, kebutuhan zat besi relative tinggi untuk mendukung pembentukan hemoglobin dan berbagai proses 
metabolism tubuh. Jika kebutuhan zat besi tidak terpenuhi, maka hemoglobin dapat terganggu dan meningkatkan risiko 
terjadinya anemia. Oleh karena itu, usia 18 tahun merupakan periode yang memerlukan perhatian terhadap kecukupan 
asupan zat besi untuk mempertahankan kadar hemoglobin dalam batas normal dan mencegah terjadinya anemia 
(Handayani et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan gambaran mayoritas usia responden 18 tahun, usia tersebut 
termasuk kedalam kategori remaja akhir yang masih mengalami proses pertumbuhan sehingga kebutuhan zat gizi 
khususnya zat besi relatife tinggi. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk menerapkan pola makan bergizi seimbang, 
menjaga kesehatan, dan meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan anemia untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal.  

Tabel 4. 2 Analisis Univariat Jenis Kelamin  
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Pada Remaja Di Sekolah SMAS Bina Bhakti Kronjo 
(n=116 Responden) 

 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

57 
59 

49,1 
50,9 

Total 116 100,0 
 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa responden penelitian terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jumlah responden laki laki 
sebanyak 57 orang (49,1%) dan perempuan sebanyak 59 orang (50,9%). Terlihat bahwa responden dalam penelitian ini 
mayoritas perempuan. 

Pada masa remaja, khususnya remaja putri terjadi pertumbuhan fisik yang pesat sehingga kebutuhan zat gizi 
termasuk zat besi meningkat. Zat besi juga diperlukan dalam proses pembentukan hemoglobin yang berfungsi 
mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Remaja putri memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami penurunan 
kadar hemoglobin karena mengalami menstruasi setiap bulan yang menyebabkan kehilangan darah dan zat besi. 
Kehilangan zat besi yang tidak diimbangi dengan asupan yang cukup, maka hemoglobin dapat terganggu sehingga kadar 
hemoglobin menurun dan meningkatkan risiko terjadinya anemia (Muchtar, 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 59 orang. Peneliti berasumsi hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor fisiologis dan perilaku. Secara fisiologis, remaja putri mengalami kehilangan darah 
setiap siklus menstruasi yang menyebabkan kebutuhan zat besi menjadi lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki. 
Apabila peningkatan kebutuhan tersebut tidak diimbangi dengan asupan sumber zat besi (Fe) yang memadai, cadangan 
zat besi dalam tubuh dapat menurun sehingga meningkatkan risiko terjadinya anemia. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
pencegahan melalui penerapan pola makan bergizi seimbang, peningkatan konsumsi pangan sumber zat besi, serta 
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran. 

Tabel 4. 3 Analisis Univariat Kepatuhan Konsumsi Zat Besi (Fe) 
Pada Remaja Di Sekolah SMAS Bina Bhakti Kronjo  

(N=116 Responden) 
 

Kepatuhan Zat Besi (Fe) Frekuensi (n) Persentase (%) 
Patuh (56-88) 

Tidak Patuh (22-55) 
77 
39 

66,4 
33,6 

Total 116 100,0 
 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 116 responden, terdapat 77 responden yang patuh mengonsumsi 
zat besi (Fe) (66,4) dan 39 responden yang tidak patuh mengonsumsi zat besi (Fe) (33,6%). Terlihat bahwa responden 
dalam penelitian ini mayoritas patuh. 

Hal ini terjadi karena kepatuhan relatife baik yang dipengaruhi oleh sistem program sekolah yang terstruktur dan 
berkelanjutan. Lingkungan sekolah  yang memiliki jadwal rutin serta pengawasan yang dapat membentuk kebiasaan 
kolektif. Kepatuhan juga berkaitan dengan motivasi instrinsik pada remaja yang hanya mengonsumsi zat besi (Fe) karena 
kewajiban sekolah, maka ketika kontrol eksternal berkurang perilaku tersebut berpotensi tidak lanjut. Oleh karena itu, 
penting untuk menguatkan motivasi mengenai manfaat zat besi (Fe) (Pebryanti et al., 2026). 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggambarkan mayoritas responden memiliki kategori patuh sebanyak 77 
orsng (66,4). Peneliti berasumsi hal ini karena kepatuhan tidak hanya berkaitan dengan konsumsi tablet Fe, tetapi juga 
didukung oleh pola konsumsi makanan sumber zat besi sehari-hari. Remaja yang patuh cenderung memiliki kebiasaan 
mengonsumsi zat besi heme (daging sapi, ayam, dan hati) dan zat besi non heme (bayam, kangkong, kacang-kacangan, 
dan buah-buahan) yang berperan dalam penyerapan zat besi. Kombinasi antara konsumsi tablet Fe secara teratur dan 
asupan makanan bergizi tersebut mampu mrncukupi kebutuhan zat besi harian sehingga pembentukan hemoglobin 
berlangsung optimal dan anemia dapat dicegah. Sedangkan pada remaja yang tidak patuh baik dalam mengonsumsi tablet 
Fe maupun kurang memperhatikan asupan makanan sumber zat besi yang berdampak pada penurunan kadar hemoglobin 
dan meningkatkan kejadian anemia. 

Tabel 4. 4 Analisis Univariat Kejadian Anemia 
Pada Remaja Di Sekolah SMAS Bina Bhakti Kronjo  

(N=116 Responden) 
 

Kejadian Anemia Frekuensi (n) Persentase (%) 
Normal  
Ringan  
Sedang 
Berat 

49  
32 
32 
3 

42,2 
27,6 
27,6 
2,6 

Total 116 100,0 
 



Gudang Jurnal Ilmu Kesehatan                                                                               

Page - 186 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 3025-9908 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 116 responden didapatkan anemia normal 49 responden (42,2), 
anemia ringan 32 responden (27,6%), anemia sedang 32 responden (27,6%), dan anemia berat 3 responden (2,6%). 
Terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini mayoritas normal. 

Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena berada pada masa pertumbuhan yang 
ditandai dengan peningkatan kebutuhan zat gizi termasuk zat besi sebagai komponen utama pembentukan hemoglobin. 
Hemoglobin berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh sehingga penurunan kadar hemoglobin 
dapat mengganggu proses metabolism dan menurunkan kapasitas fisik maupun kognitif remaja. Pada kondisi ini 
menunjukan bahwa kecukupan zat besi selama remaja berperan penting dalam mempertahankan kadar hemoglobin 
normal dan mencegah terjadinya anemia (Husnah & Panjaitan, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan gambaran mayoritas remaja memiliki riwayat anemia normal sebanyak 
59 (42.2%). Peneliti berasumsi hal ini karena beberapa faktor seperti tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe, asupan 
makanan sumber zat besi yaitu sayuran hijau, kacang-kacangan, daging, buah-buahan, serta pola makan sehari- hari 
secara keseluruhannya. Remaja yang memiliki kepatuhan baik dalam mengonsumsi tablet Fe dan disertai asupan zat 
gizi yang adekuat cenderung memiliki kadar hemoglobin yang normal sehingga lebih banyak berada pada kategori 
anemia normal. 

Tabel 4. 5 Analisis Bivariat 
Hubungan kepatuhan konsumsi zat besi (Fe) dengan kejadian anemia pada remaja di sekolah SMAS Bina 

Bhakti Kronjo 
(N= 116 Responden) 

Kepatuhan Konsumsi 
Zat Besi (Fe) 

Kejadian Anemia Total  P-value Normal Ringan Sedang Berat  
n % n % n % n % n % 

Patuh 41 53,2 19 24,7 16 20,8 1 1,3 77 100,0 0,004 
Tidak patuh  8 20,5 13 33,3 16 41,0 2 5,1 39 100,0  

Total  49 40,2 32 27,6 32 27,6 3 2,6 116 100,0  
 

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik pengabdian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi 
pengabdian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya 
kata pada bagian ini berkisar. 

Kepatuhan konsumsi zat besi pada remaja ditujukan untuk mencegah terjadinya anemia yang sering terjadi akibat 
meningkatnya kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan serta kehilangan darah saat menstruasi. Anemia pada remaja 
dapat ditandai dengan kondisi fisik seperti mudah lelah, lemah, mengantuk, dan menurunnya konsentrasi akibat rendahnya 
kadar hemoglobin. Penyebab anemia umumnya meliputi kurangnya asupan zat besi, pola makan yang tidak seimbang, 
kebiasaan diet, serta rendahnya kepatuhan konsumsi tablet Fe yang dipengaruhi pengetahuan dan efek samping obat. 
Upaya penanganan dilakukan melalui peningkatan kepatuhan konsumsi zat besi Fe, perbaikan pola makan bergizi tinggi 
zat besi, serta edukasi kesehatan untuk meningkatkan pencegahan anemia pada remaja (Saleh et al., 2021). 

Dari asumsi peneliti, kepatuhan memiliki hubungan yang erat dengan kejadian anemia pada remaja. 
Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi zat besi (Fe) dapat memicu anemia, dan sebaliknya kepatuhan mengonsumsi zat 
besi (Fe) secara rutin berperan dalam menjaga kadar hemoglobin sehingga remaja tidak mengalami anemia. Oleh karena 
itu, penting bagi remaja untuk meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi zat besi (Fe) secara teratur untuk mencegah 
terjadinya anemia serta meningkatkan kualitas kesehatan dan mengurangi risiko gangguan akibat kekurangan zat besi.  

Hubungan kepatuhan dengan kejadian anemia pada remaja sekolah menunjukan bahwa dapat mempengaruhi 
kesehatan khususnya dalam hal kejadian anemia. Oleh karena itu, pola makan yang tidak seimbang, peran tenaga 
kesehatan, pengetahuan, sikap, perilaku serta pencegahan anemia penting melalui pola hidup sehat sangat penting untuk 
meningkatkan kesehatan remaja. Implikasinya adalah kesadaran akan pentingnya kesehatan perlu ditingkatkan.  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 116 responden tentang “Hubungan Kepatuhan Konsumsi Zat Besi (Fe) 
Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja di Sekolah Smas Bina Bhakti Kronjo” dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar karakteristik responden berusia 18 tahun sebanyak 35 responden (30,2%) dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 59 responden (50,9%) 
2. Sebagian besar responden memiliki kepatuhan mengonsumsi zat besi (Fe) sebanyak 77 responden (%) 
3. Sebagian besar responden tidak memiliki anemia (anemia normal) sebanyak responden (66,4%) 
4. Ada hubungan antara kepatuhan konsumsi zat besi (Fe) dengan kejadian anemia pada remaja di Sekolah Smas Bina 

Bhakti Kronjo dengan hasil p-value 0,004 < 0,05.  
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